PROYEKSI KEBUTUHAN PERGERAKAN
TAHUN 2045

JAKARTA, 6 NOVEMBER 2019




PREVIOUS STUDIES

= Data jaringan transportasi dan asal tujuan pergerakan (penumpang dan barang)
didapatkan dari studi :

I. Kompilasi data seluler, Pengolahan data asal tujuan pergerakan orang
dan pengembangan Sistem Database Transportasi tahun 2018 yang
bersumber dari Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Perhubungan.

2. Studi Asal Tujuan Transportasi Nasional (ATTN) Barang tahun 2016 yang
bersumber dari Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Perhubungan.



INPUT MODEL JARINGAN MULTIMODA:

JENIS MODA DAN DATA UTAMA

=  Data manifest/voyage report, data pergerakan antar simpul (bandara, pelabuhan dan stasiun) dalam waktu | tahun
(tahun 2018).

= Data Traffic Counting pada ruas jalan nasional pada setiap arah.
= Data okupansi dan load factor kendaraan darat

= Data sosio ekonomi zona (kabupaten/kota) beserta proyeksinya

No | __Jenis Data Primer/Sekunder | Deskripsi_
m Data lalu lintas

m Data tingkat kedatangan penumpang
Data tingkat keberangkatan penumpang

Dimasukan ke dalam parameter link untuk
keperluan kalibrasi matriks

o , Dimasukan sebagai dasar jaringan
Data jaringan transportasi .
transportasi

Data tarif setiap moda jaringan
transportasi Diperhitungkan sebagai fungsi biaya

. o transportasi dalam pemilihan jaringan
Data waktu akses setiap moda jaringan P . P jaring

) transportasi
transportasi




INPUT PEMBUATAN JARINGAN MULTIMODA
-SISTEM ZONASI

Zonasi dibentuk berdasarkan wilayah administrasi (Kota/Kabupaten) di Indonesia. )



INPUT MODEL JARINGAN MULTIMODA:

VISUAL JARINGAN TRANSPORTASI : JALAN RAYA
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INPUT MODEL JARINGAN MULTIMODA:

VISUAL JARINGAN TRANSPORTASI : JALAN RAYA DAN REL
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Jalan Raya
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INPUT MODEL JARINGAN MULTIMODA:

VISUAL JARINGAN TRANSPORTASI : JALAN RAYA, REL DAN PENYEBERANGAN

Links

Type number
Akses
Jalan Raya

mmemem=: |alan Rel

Jalan Penyeberangan

Stop peints
1_VHV

Termritories

{Abc]




INPUT MODEL JARINGAN MULTIMODA:

VISUAL JARINGAN TRANSPORTASI : JALAN RAYA, REL, PENYEBERANGAN DAN

LAUT

Links

Type number

Akses

Jalan Raya

Jalan Rel

Jalan Penyeberangan
Rute Pelayaran

Rute Pelayaran

Stop points

H

] Temitones

d Abc




INPUT MODEL JARINGAN MULTIMODA:
VISUAL JARINGAN TRANSPORTASI : JALAN RAYA, REL, PENYEBERANGAN, LAUT
DAN UDARA




INPUT MODEL JARINGAN MULTIMODA:
FUNGSI BIAYA DI LINK

c(x;) = g; *w +m

Dimana:

Persamaan (1) untuk link jalan, (2) untuk link udara, laut dan KA, (3) untuk link akses naik/turun
terminal /stasiun/bandara/pelabuhan

X

/;
S,
e
0;

~

~

: arus di link (orang/bulan)

c(x;)

biaya di link (Rp.)
panjang link (km)

: kecepatandi link (km/jam)
: faktor konversi ke smp
: okupansi (orang/smp)

k;
w
b
t,

3

(3)

: kapasitas jalan (smp/jam)

: nilai waktu rata-rata (Rp./orang)

: biaya operasi kendaraan (Rp./km)

. tarif tol rata-rata perkendaraan (Rp./km), untuk link jalan tol

: waktu kedatangan sampai meninggalkan stasiun rata-rata (jam)

: biaya akses dan biaya tambahan lain dari-ke jaringan-stasiun atau

10

sebaliknya (Rp.)



INPUT MAT KE JARINGAN :

BANGKITAN-TARIKAN (PENUMPANG/TAHUN)
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INPUT MAT KE JARINGAN :

BANGKITAN-TARIKAN (TON/TAHUN)
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PEMBEBANAN MAT KE JARINGAN::

PERGERAKAN ANTAR ZONA (PENUMPANG/TAHUN)
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PEMBEBANAN MAT KE JARINGAN :

PERGERAKAN ANTAR ZONA (TON/TAHUN)
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PEMBEBANAN MAT KE JARINGAN :

ARUS LALU LINTAS



OUTPUT MODEL JARINGAN MULTIMODA:

DATABASE LINK/JARINGAN

File Edit “iews Lists Filters Calculate Graphics Meboork Dermand Scripts Windows Help List (Links)

R

b @ ﬁ E E‘! E;_ == C3|Select global layout,. hd : ='mn Select filter.., hd | @ ﬁ

4 T Nodes i §|"|'*=_|71@|E||Selectlistlayout... '|E@|q Al M|El E‘|Hi‘l.hﬁ ZlE‘
/' T Links Count: 734472 | Mo | FromModeMa | ToNodeMo | Typelo TSysSet Length |umlare CapPrT | WOPIT WOPT Whur_PrT Syz[CAR]
J| ¥ Tumns = 1 572 235 236 13 BUS.CARHGY 2.629km 4 6000 130kmh 130kmsh 130kmsh
2021 1035 1037 12 BUS.CAR HGY 0.01 7k 3 4500 130kmh 130kmh 130kmsh
O ¥ Zones 3 21585 1126 74201 11 BUS CAR HGY 0.011krm 23000 130kmh 130kmeh 130kmsh
B T Connectors 4 2158 74201 1127 11 BUS,CAR HGY 0.003km 23000 130kmth 130kmsh 130km/h
[ Y Mainnodes 5 2277 1203 1204 12 BUS,CAR HGY 0.034km 3 4500 130kmth 130km/h 130km/h
: g 2278 1205 1206 12 BUS.CAR HGY 0.084km 3 4500 130kmh 130kmh 130kmsh
Pl ¥ Mainturns 7 2279 1206 74208 13 BUS.CARHGY 0.254km 4 G000 130kmh 130kmsh 130kmsh
D T Mainzones ] 2280 74208 245481 13 BUS,CAR HGY 0.23%m 4 000 130kmh 130kmsh 130km/h
5 Y Tenitories 9 2281 245481 1207 13 BUS,CAR HGY 0.373km 4 000 130kmh 130kmsh 130km/h
10 2283 1210 1211 11 BUS.CARHGY 0.045km 2 3000 130kmh 130kmsh 130kmsh
gEI T 0D pairs 11 2264 1212 1213 11 BLS.CARHGY 0.092krm 23000 130kmch 130kmeh 130kmsh
B = . 12 2285 1213 1214 11 BUS,CAR HGY 0.073km 23000 130kmh 130kmsh 130km/h
13 2297 1216 245485 11 BUS,CAR HGY 0.002km 23000 130kmth 130kmsh 130km/h
14 2298 245465 1227 11 BUS.CARHGY 0.477km 23000 130kmh 1 30kmh 130kmsh
15 2299 1227 1210 11 BUS.CAR HGY 0,096k 2 3000 130kmh 130kmh 130kmsh
16 2300 1207 1218 11 BUS,CAR HGY 0.267km 2 3000 130kmh 130kmsh 130km+h
17 2301 1217 1218 11 BUS,CAR HGY 0.265km 23000 130kmth 130kmsh 130km/h
18 2369 1249 1521 12 BUS.CARHGY 0.541km 3 4500 130kmh 1 30kmsh 130kmsh
19 2370 1821 245357 12 BUS.CAR HGY 0.853km 3 4500 130kmh 130kmh 130kmsh
FramModeMa 0 2371 245357 140 12 BUS,CAR HGY 0.344km 3 4500 130kmh 130kmh 130kmsh
ToModsNo Faz0 21 2372 1400 144701 12 BLIS,CAR HGY 0.357km 34500 130kmh 130kméh 130kmh
Typeho 11 22 2373 144701 1250 12 BUS.CARHGY 0.203km 3 4500 130kmh 130kmsh 130kmsh
TSysSet BUS.CARHGY 23 2374 1251 1249 12 BUS.CARHGY 0.315km 3 4500 130kmh 130kmsh 130kmsh
Length 0.011km 24 2542 1373 1374 11 BUS.CAR HGY 0.150km 2 3000 130kmh 130kmsh 130kmsh
CapPrT 3000 25 2543 1250 1375 1 BLIS,CAR HGY 0.150km 23000 130kmth 130kméh 130kmh
WP 130km/h 2 2544 1374 144700 12 BLIS,CAR HGY 0.203km 3 4500 130kmh 130kméh 130kmh
Wol'ehPrT[AF] 27 2545 144700 1400 12 BLS.CARHGY 0.455knm 3 4500 130kmch 130kmeh 130kmsh
WolPersPuT[4F] 28 2546 1400 245356 12 BLS.CARHGY 0.278km 3 4500 130kmch 130kmeh 130kmsh
29 2547 245356 1376 12 BUS,CAR HGY 1.388km 3 4500 130kmh 130kmsh 130km/h
an 375 1376 1745 12 BUS,CAR HGY 0.314km 3 4500 130kmh 130kmsh 130km/h
1| 3184 1754 1755 11 BUS.CARHGY 0.191km 2 3000 130kmh 130kmsh 130kmsh

2

32 3947 2254 245488 11 BUS.CAR HGY 0.112km

3000 130kmdh 130kmih 130kmih

Output model yang dihasilkan
setelah dilakukan pembebanan

lalu lintas adalah :
|. Aksesibilitas

Waktu tempuh antar
simpul dan zona

2. Kinerja Lalu Lintas

Demand perjalanan
Kecepatan jaringan
Derajat kejenuhan di
ruas jalan



UPDATE KEBUTUHAN PERJALANAN (MATRIKS ASAL TUJUAN)

MAT Eksisting
= Matriks Asal Tujuan (MAT) yang digunakan

berupa asal tujuan pergerakan orang dan

Pembebanan Model Jaringan
barang.
= Updating M AT dilakukan dengan kalibrasi Arus di Ruas Hasil Arus di Ruas Hasil
. . c . Pembebanan Pengamatan
hasil pembebanan arus lalu lintas di jaringan
transportasi yang diupdate sesuai dengan
data di ruas yang terbaru P Aasﬂ\ . Ya

Perbandingan
Mendekati?

Tidak

17
Update MAT MAT terupdate



PREDIKSI PERTUMBUHAN KEBUTUHAN PERGERAKAN

= Bangkitan/tarikan orang dan barang dikorelasikan dengan Jumlah Penduduk dan PDRB per masing-masing zona

= Kemudian perkiraan Bangkitan/Tarikan masa depan dilakukan berdasarkan pertumbuhan penduduk dan PDRB

Persentase Persentase Pertumbuhan
Pertumbuhan PDRB Penduduk

Bali dan Nusa Tenggara 2.72% |.46%

2.54% 0.60%
2.82% 1.63%
4.15% 0.85%
2.64% 4.64%
3.70% 1.36%

2.40% 1.35%



PROYEKSI KEBUTUHAN PERGERAKAN DAN UJl SKENARIO

(PROGRAM/KOMBINASI PROGRAM)

= Selanjutnya MAT diproyeksikan sesuai

dengan pentahapan analisis dan proyeksi — - | Updating MAT
faktor-faktor pengaruhnya. Basis Data MAT| Traffic Modelling
. N . Nasional 7
= Skenario yang diuji terlebih dahulu Trip Generation Traffic Count
ditetapkan sesuai dengan usulan dan Survey Result
identifikasi awal Trip Distribution _
g . Updating New
= Hasil uji skenario adalah: Traffic Flow
" Perbandingan relatif antar skenario untuk Modal Split |
fungsi tujuan tertentu !
= Kinerja jaringan dan setiap ruas/simpul Trip Assignment
transportasi . |
= |dentifikasi dampak skenario terhadap Traffic Existing | Traffic Forecast
ruas/simpul transportasi dan kebutuhan Analysis Analysis

pengembangan pendukungnya



BANGKITAN-TARIKAN (PENUMPANG/TAHUN)

TAHUN 2045
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BANGKITAN-TARIKAN (TON/TAHUN)
TAHUN 2045
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PERGERAKANANTAR ZONA (PENUMPANG/TAHUN)

TAHUN 2045
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PERGERAKANANTAR ZONA (TON/TAHUN)

TAHUN 2045
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INDIKATOR KINERJA UNTUK PEMILIHAN LOKASI DAN PROGRAM:

INDIKATOR KINERJA MULTIMODA

Aspek Ukuran Deskripsi Uraian Unit
Biaya Transportasi Total biaya dan pergerakan Total jumlah (arus ® biaya) di ruas dan simpul Rupiah
Modal Share Komposisi penggunaan moda Prosen (arus * panjang ruas) menurut moda thd total %
Intermodalitas Konektivitas antarmoda Intermodal Connectivity Index Kapasitas jalan akses

= Biaya transportasi merupakan indeks yang menggambarkan besarnya pergerakan dan kualitas pelayanan
infrastruktur transportasi

® Modal Share,sangat tergantung kepada agregasi pergerakan (antar-pulau,antar-provinsi,antar-
kabupaten/kota) serta definisi dari pergerakan (pergerakan asal-tujuan atau pergerakan di ruas)

" |ntermodalitas untuk mengidenfikasi kebutuhan jalan akses pelabuhan/bandara/stasiun KA

24



BIAYA TRANSPORTASI TOTAL

= Total biaya dihitung dengan memperhatikan biaya perjalanan, nilai waktu dan biaya akses untuk setiap moda
transportasi yang ada.

_ Biaya Transportasi Biaya Transportasi
Tahun 2019 (triliun rupiah) | Tahun 2045 (trili i

Bali dan NusaTengg 9.304.610 18.591.409
Jawa 237.478.927 423.060.315
Kalimantan | 24.757.452 57.863.358
Maluku 968.280 4.705.614
Papua 1.818.088 5.964.690
Sulawesi 21.120.992 49.615.080

66.264.224 100.990.921

25



MODAL SPLIT

] Mode Share Penumpang (%
| .../ KA | Udara | laut |

i gg 0.00

91.95 7.56 0.49 0.00

95.36 0.00 4.51 0.13

Maluku dan Papua 27.66 0.00 43.70 28.64
94.56 0.00 4.99 0.45

umatera 97.47 0.95 1.54 0.04

Mode Share Barang (%

. Jaan__ | KA | Udara_ | laut_ |

99.80 0.00 1.46 0.57
99.50 0.17 0.00 0.33
41.22 0.00 0.01 58.77
Maluku dan Papua 19.16 0.00 1.12 79.73
96.40 0.00 0.01 3.58

95.19 2,08 0.04 2.69 %



INDIKATOR KINERJA UNTUK PEMILIHAN LOKASI DAN PROGRAM:

INDIKATOR KOMPOSIT MODA [1]

Jalan
Aspek Ukuran Deskripsi Uraian Unit
Sediaan Konektivitas Jumlah Link/ Jumlah Maksimum Link (link-node)/(2*node-5) (%)
Tingkat ketersediaan jalan Pjg jin/penduduk (km/ribu ppdk)
Jml kend angkutan umum AKAP  |Jumlah Armada/penduduk (kend/ribu ppdk)
Jumlah terminal angkutan umum |Iml terminal/luas wil terminal A dan B (terminal/juta km2)
Kualitas Kesesuaian lebar standar jalan % pjg jin dg lebar memenuhi standar Arteri Primer: 11 m, (%)
Kolektor Primer: 9 m,
Lokal Primer: 7,5 m
Kualitas permukaan jalan % kondisi baik dan sedang IRI < 8 (%)
Keselamatan Jml kecelakaan/kend kejadian/1000 kend
Utilisasi Kapasitas Terpakai % pjg jin dgn VCR < 0.8 (%)
Udara
Aspek Ukuran Deskripsi Uraian Unit
Sediaan Konektivitas Flight Connectivity Index Total jml penerbangan,
seat pesawat, panjang
runway
Tingkat ketersediaan bandara Jlumlah bandara/luas wilayah (bandara/km?2)
Kualitas Kehandalan pelayanan On Time Performance (%)
Keselamatan Jumlah kecelakaan
Utilisasi Load faktor penumpang (%)
Kapasitas Terpakai Jml penumpang/kapasitas terminal (%) 27
Load faktor barang (%)
Kapasitas terpakai Rata2 penumpang/penerbangan




INDIKATOR KINERJA UNTUK PEMILIHAN LOKASI DAN PROGRAM:

INDIKATOR KOMPOSIT MODA [2]

Laut
Aspek Ukuran Deskripsi Uraian Unit
Sediaan Konektivitas Shipping Connectivity Index Total jml ship cal*DWT,
kolam terdalam, pjg
dermaga, jumlah
perusahaan pelayaran
beroperasi
Tingkat ketersediaan pelabuhan |Iml pelabuhan/luas wilayah (plab/km?2)
Kualitas Tingkat kongesti pelab Waiting for Berth (jam)
Keselamatan Jumlah kecelakaan/1 juta trip kejadian/1 juta trip
Utilisasi Kapasitas Terpakai Berth Occupancy Ratio (%)
Yard Occupancy Ratio (%)
Kereta Api
Aspek Ukuran Deskripsi Uraian Unit
Ketersediaan Konektivitas Jml ibukota kab terhubung KA/jml ibukota kab (%)

Tingkat ketersediaan jalur

Pjg jalur/penduduk

(track km/1000
pddk)

Jumlah stasiun

Iml stasiun/luas wilayah

(stasiun/juta km2)

Kualitas Kehandalan pelayanan % keberangkatan tepat waktu-pnp (%)
Keselamatan Jumlah kecelakaan/per km KA kejadian/1 juta trip

Utilisasi Kapasitas Terpakai Kapasitas lintas sisa terkecil (%)

Load faktor penumpang (%)

Produksi angkutan barang

(ton/thn)
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Secara teori biaya angkut (tarif angkutan),khususnya barang untuk moda laut lebih murah dari KA, KA lebih murah dari Jalan, terutama

untuk jarak jauh.

Namun pada kenyataannya:

PERBANDINGAN BIAYA ANTAR-MODA

=  Tarif truk jauh lebih murah dari moda lain, karena diantaranya tidak ada asuransi, supir bukan pegawai tetap, bisa overloadin g,belum lagi

dengan fleksibilitasnya yang sangat tinggi

=  Sementara perhitungan tarif untuk KA, misalnya, sangat kompleks, sehingga seringkali disetarakan dengan tarif angkutan truk, sementara
pemilik barang harus menyediakan dan mengeluarkan biaya inventory serta biaya akses yang cukup signifikan

= Sama halnya dengan moda Laut, berkaitan dengan persaingan juga membuat tarifnya tidak menjadi murah,apalagi untukjalur pelayaran yang

kurus.Kapal besar, membuat waktu bongkar muat menjadi lebih panjang,serta tarif yang menjaditidak pasti.
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